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PENGARUH RELIGIUSITAS, TRANSPARANSI DAN KUALITAS
PELAYANAN TERHADAP MINAT MUZAKKI DALAM MEMBAYAR
ZAKAT DI LAZ DAN BAZ DIY

ABSTRAK

This study aims to determine the effect of religiosity, transparency and service quality
partially (per individual) on muzakki's interest in paying zakat at LAZ and BAZ DIY.
The population in this study were muzakki’s or donors who live in DIY. The sampling
technique used in this research is purposive sampling method with criteria of muzakki
who pay zakat in LAZ and BAZ DIY. The number of research samples used was 50
respondents. The research method used in this study is a quantitative method using data
analysis techniques, namely SEM-PLS. While data processing uses WarpPLS 6.0. The
results of this study indicate that the variables of religiosity and service quality have a
positive effect on muzakki's interest in paying zakat at LAZ and BAZ DIY. Meanwhile,
the transparency variable has no effect on muzakki's interest in paying zakat at LAZ
and BAZ DIY.

Keywords: Religiosity, Transparency, Service Quality, Interest in paying zakat at
LAZ and BAZ DIY

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas, transparansi
dan kualitas pelayanan secara partial (per individu) terhadap minat muzakki dalam
membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY. Populasi dalam penelitian ini adalah muzakki
atau donatur yang berdomisili di DIY. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode purposive pampling dengan kriteria muzakki yang
membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY. Jumlah sampel penelitian yang digunakan
yaitu 50 responden. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis data yaitu SEM-PLS.



Sedangkan pengolahan datanya menggunakan WarpPLS 6.0. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa variabel religiusitas dan kualitas pelayanan berpengaruh positif
terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY. Sedangkan
variabel transparansi tidak berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar
zakat di LAZ dan BAZ DIY.

Kata Kunci : Religiusitas, Transparansi, Kualitas Pelayanan, Minat membayar zakat di
LAZ dan BAZ DIY

1. PENDAHULUAN

Zakat merupakan salah satu pilar rukun Islam yang harus dikerjakan oleh umat
muslim. Pengertian dari zakat itu sendiri adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh
setiap muslim untuk diberikan kepada orang yang berhak menerimanya sesuai
dengan syariat Islam yang berlaku. Zakat berlandaskan pada Al-Quran dan As-
Sunnah. Terdapat 2 jenis zakat, yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Zakat juga memiliki
manfaat yang sangat penting dan strategis baik dilihat dari segi ajaran islam maupun
segi pembangunan kesejahteraan umat. Bahkan zakat dapat dikatakan sebagai
penghimpunan dana yang cukup besar dalam pemberantasan kemiskinan. Seperti
yang dikatakan oleh Yazid (2017) bahwa zakat memiliki potensi yang cukup bagus
dan sangat baik dalam pemberantasan kemiskinan serta kesenjangan ekonomi yang
ada, hal ini dapat dilihat dari prosentase angka kemiskinan yang turun drastis dari
angka 84% menjadi 74%.

Di Indonesia sendiri jumlah penerimaan zakat setiap tahunnya mengalami
peningkatan walaupun masih jauh dari potensi zakat yang ada. Seperti yang
dikatakan oleh Ikhwandha (2018) dari BAZNAS bahwa potensi zakat di Indonesia
yaitu sebesar Rp 217 Triliun, dengan jumlah tersebut sebenarnya sudah mampu
mengurangi jumlah kemiskinan yang ada di Indonesia. Namun pada kenyataannya,
penerimaan zakat pada tahun 2016 hanya sebesar Rp 5,01 triliun akan tetapi
dibandingkan dengan jumlah tersebut meningkat pada tahun 2017 sebesar Rp 6
triliun. BAZNAS pada tahun 2018 menargetkan penerimaan zakat akan naik



menjadi Rp 8,77 triliun, masih jauh dari potensinya yaitu sebesar Rp 217 triliun.
Sedangkan penghimpunan dana zakat, infaq, dan shodaqoh (ZIS) di Yogyakarta
dinilai cukup besar. Hal ini dapat dilihat dari jumlah penghimpunan dana itu sendiri
setiap tahunnya mencapai Rp 150 miliar. Namun jumlah tersebut masih saja belum
dapat tercapai karena dana yang terkumpul pada tahun 2018 hanya mencapai Rp 18
miliar. Penghimpun dana tersebut masih di bilang sangatlah kecil (Khazanah, 2019).

Penelitian yang dapat mendukung minat muzakki dalam membayar zakat di
lembaga zakat dengan faktor religiusitas. Penelitian yang mendukung variabel
tersebut adalah Salmawati dan Fitri (2018), Satrio dan Siswantoro (2016), Nur’aini
dan Ridla (2015), Primadana (2013) yang mana merupakan sejauh mana tingkatan
religiusitas seseorang yang taat akan membayar zakat sebagai bentuk kepatuhannya
kepada Allah SWT. Selanjutnya yaitu faktor transparansi. Penelitian yang
mendukung variabel tersebut adalah Yuliafitri dan Khoiriyah (2016), Pangestu
(2016) yang merupakan suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa
transparansi dapat dengan mudah diketahui oleh semua pihak. Faktor selanjutnya
yaitu kualitas pelayanan. Penelitian yang mendukung variabel tersebut adalah
Salmawati dan Fitri (2018), Pratikto (2017), Baiti (2019) dimana semakin tinggi
kualitas pelayanan yang diberikan akan memberikan kepuasan tersendiri kepada
konsumen.

Penelitian yang dapat tidak mendukung minat muzakki dalam membayar zakat
di lembaga zakat dengan faktor transparansi. Penelitian yang mendukung variabel
tersebut adalah Baiti (2019) dimana transparansi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kepercayaan muzakki. Perbedaan penelitian saya dengan
penelitian sebelumnya yaitu variabel yang digunakan. Penelitian saya menggunakan
variabel religiusitas, transparansi dan kualitas pelayanan, serta perbedaan
selanjutnya yaitu penelitian sebelumnya menggunakan obyek di Baitul Mal Banda
Aceh sedangkan penelitian saya menggunakan objek di LAZ dan BAZ Daerah
Istimewa Yogyakarta. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh religiusitas, transparansi, dan kualitas pelayanan terhadap minat muzakki



dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY. Oleh karena itu, penelitian ini
berjudul “Pengaruh Religiusitas, Transparansi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat di LAZ dan BAZ DIY”.

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu : Pertama; apakah religiusitas berpengaruh positif terhadap minat muzaki
dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY ?. Kedua; apakah transparansi
berpengaruh positif terhadap minat muzaki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ
DIY ?. Ketiga; apakah kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap minat
muzaki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY 2.

Adanya tujuan dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat penting karena
dengan tujuan yang tepat menjadikan tolak ukur keberhasilan dalam suatu
penelitian. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah : Pertama, untuk menguji dan
memperoleh bukti empiris apakah religiusitas berpengaruh positif terhadap minat
muzaki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY; Kedua, untuk menguji dan
memperoleh bukti empiris apakah transparansi berpengaruh positif terhadap minat
muzaki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY; Ketiga, untuk menguji dan
memperoleh bukti empiris apakah kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap
minat muzaki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY.

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : Pertama, religiusitas berpengaruh positif terhadap minat muzakki
dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY; Kedua, transparansi berpengaruh
positif terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY;
Ketiga, kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap minat muzakki dalam
membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY.

2. METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah muzakki atau donatur yang berdomisili di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah muzakki yang

membayar zakat di LAZ dan BAZ Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini



menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria muzakki yang berdomisili
di DIY dan muzakki yang membayarkan zakatnya di LAZ dan BAZ DIY. jenis data
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh peneliti secara langsung ataupun
secara elektronik menggunakan google form. Penelitian ini menggunakan Partial
Least Square (WarpPLS). Evaluasi model PLS terdiri dari model pengukuran (outer
model) dan model struktural (inner model)(Ghozali:2011). Sampel yang diambil 56
responden dan 6 responden tidak sesuai kriteria. Sehingga sebanyak 50 responden

yang dapat diolah lebih lanjut.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Muzakki dalam Membayar Zakat di
LAZ dan BAZ DIY
Hasil penelitian yang diperoleh dari pengaruh religiusitas terhadap minat
muzakki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY menunjukkan bahwa H1
terdukung. Dapat dilihat dari hasil analisis pada nilai signifikansi p=0.02 dan nilai
koefisien (B)= (0,27) artinya bahwa variabel religiusitas berpengaruh positif
terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY.,
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Salmawati & Fitri (2018) menyatakan bahwa variabel religiusutas berpengaruh
terhadap minat muzakki membayar zakat di Baitul Mal Kota Banda Aceh.
Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Nur’aini & Ridla (2015) yang
menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
muzakki untuk menyalurkan zakat profesi pada PKPU Cabang Yogyakarta.
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas
seseorang maka minat dalam membayar zakat di lembaga zakat juga semakin
tinggi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Satrio & Siswantoro (2016) yang mengatakan bahwa keputusan muzakki dalam
membayar zakat melalui lembaga zakat ditentukan oleh tingkat religiusitas

masyarakat yaitu pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya berzakat yang



merupakan salah satu rukun islam yang harus ditaati. Tingkat pendidikan
seseorang terutama pendidikan agama juga berkaitan erat dengan tingkat

religiusitas yang merupakan ladang pengetahuan dan wawasan seseorang.

3.2 Pengaruh Transparansi Terhadap Minat Muzakki dalam Membayar Zakat
di LAZ dan BAZ DIY

Hasil penelitian yang diperoleh dari pengaruh transparansi terhadap minat
muzakki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY menunjukkan bahwa H2
tidak terdukung. Dapat dilihat dari hasil analisis pada nilai signifikansi p=0.10 dan
nilai koefisien (B)= (0,17) artinya bahwa variabel transparansi tidak berpengaruh
terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Baiti (2019)
menunjukkan hasil bahwa transparansi tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kepercayaan muzakki. Hal ini menunjukan bahwa walaupun lembaga
zakat sudah transparan akan tetapi muzakki tidak mempertimbangkan lembaga
zakat dalam kepercayaannya menyalurkan zakat. Hasil penelitian ini juga
diperkuat oleh penelitian Saputri (2019) yang menyatakan bahwa variabel
transparansi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki dalam
membayar zakat di BAZNAS Kota Jambi. Dalam hal ini tidak terbukti bahwa
muzakki selalu percaya dan memiliki minat terhadap pengelola zakat walaupun
dengan semakin transparansinya suatu lembaga.

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kepercayaan dan minat muzakki
salah satunya yang diungkapkan oleh Ikhwandha (2018) bahwa faktor yang ada
pada dalam diri calon muzakki juga mempengaruhi kepercayaan atau keyakinan
mereka terhadap lembaga zakat. Selain itu adanya faktor budaya dari setiap
muzakki maupun isu yang beredar terhadap lembaga zakat tersebut sehingga
mempengaruhi pola pikir dan rasa kepercayaan muzakki. Transparansi sangatlah
penting untuk dilakukan oleh lembaga zakat sehingga dapat memberikan rasa

aman terhadap muzakki, akan tetapi di era modernisasi ini transparansi suatu



lembaga sudah menjadi sebuah tuntutan yang harus diketahui oleh semua pihak
yang terkait sehingga hal tersebut dianggap biasa oleh muzakki. Adapun faktor
lainnya yang menimbulkan rasa kurang berminat yaitu kurangnya penjelasan yang
terperinci dari pihak lembaga zakat sehingga menimbulkan anggapan dari muzakki

bahwa pihak lembaga belum sepenuhnya transparan.

3.2 Pengaruh Transparansi Terhadap Minat Muzakki dalam Membayar Zakat
di LAZ dan BAZ DIY
Hasil penelitian yang diperoleh dari pengaruh transparansi terhadap minat
muzakki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY menunjukkan bahwa H3
terdukung. Dapat dilihat dari hasil analisis pada nilai signifikansi p<,01 dan nilai
koefisien (B)= (0,45) artinya bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh
positif terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Salmawati & Fitri (2018) yang mengatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap minat muzakki membayar zakat di Baitul Mal Kota Banda Aceh.
Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Baiti (2019)
menyatakan bahwa kualitas pelayanan secara signifikan berpengaruh terhadap
kepercayaan muzaki. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa muzakki membutuhkan
pelayanan yang baik juga, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
kualitas pelayanan yang diberikan oleh lembaga zakat maka semakin tinggi pula
minat muzakki untuk membayar zakat melalui lembaga zakat, begitu pula

sebaliknya.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan serta pembahasan sebagai berikut : Pertama: Religiusitas berpengaruh

positif terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY.



Kedua: Transparansi tidak berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar
zakat di LAZ dan BAZ DIY. Ketiga: Kualitas pelayanan berpengaruh positif
terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di LAZ dan BAZ DIY.

4.2 SARAN
Saran dari penelitian ini yaitu disarankan dapat menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pengambilan data secara wawancara. Selain itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain yang termasuk
ke dalam faktor-fator yang mempengaruhi minat muzakki membayar zakat di
lembaga seperti citra lembaga, akuntabilitas,
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